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ABSTRAK 

 Produksi tomat yang bermutu dan berkualitas dihasilkan dari budidaya 

yang baik, salah satunya adalah dengan pemberian pupuk kotoran kambing dan 

POC limbah sayuran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

pemberian pupuk kotoran kambing dan POC limbah sayuran terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman tomat (Solanum lycopersicum). Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial terdiri dari 2 faktor. 

Faktor pertama adalah pemberian pupuk kotoran kambing yang terdiri dari 4 taraf 

yaitu K0 = (kontrol), K1 = 0,5 kg/plot/polybag  K2 = 1 kg/plot/polybag, dan K3 = 

1,5 kg/plot/polybag. Faktor kedua adalah pemberian POC limbah sayuran yang 

terdiri dari 4 taraf yaitu S0 = kontrol, S1 = 100 ml/l.air/, S2 = 200 ml/l.air/ dan S3 = 

300 ml/l.air. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman  (cm), jumlah cabang 

produktif  (buah), produksi buah per sampel (g), produksi buah per plot (g). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kotoran kambing  berpengaruh 

nyata terhadap parameter tinggi tanaman dan jumlah cabang produktif dan 

berpengaruh sangat nyata terhadap produksi buah tomat persampel dan produksi 

buah tomat perplot dimana perlakuan tertinggi terdapat pada dosis K3 = 1,5 

kg/plot/polybag. Pemberian POC limbah sayuran menunjukkan pengaruh nyata 

terhadap parameter tinggi tanaman dan jumlah cabang produktif dan berpengaruh 

sangat nyata terhadap produksi buah tomat persampel dan produksi buah tomat 

perplot. Interaksi pemberian pupuk kandang kambing dan POC limbah sayuran 

berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter. 

 

Kata kunci: Pupuk Kotoran Kambing, POC Limbah Sayuran, Tomat 
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ABSTRACT 

 Quality and quality tomato production is produced from good 

cultivation, one of which is the provision of goat manure and vegetable waste 

POC. This study aims to determine the effectiveness of goat manure and vegetable 

waste POC on the growth and production of tomato (Solanum lycopersicum). This 

study used a factorial randomized block design (RBD) consisting of 2 factors. The 

first factor is the provision of goat manure which consists of 4 levels, namely K0 

= (control), K1 = 0.5 kg / plot / polybag K2 = 1 kg / plot / polybag, and K3 = 1.5 

kg / plot / polybag. The second factor is the provision of POC vegetable waste 

which consists of 4 levels, namely S0 = control, S1 = 100 ml / l.water /, S2 = 200 

ml / l.water / and S3 = 300 ml / l.water. The parameters observed were plant 

height (cm), number of productive branches (fruit), fruit production per sample 

(g), fruit production per plot (g).The results showed that the application of goat 

manure had a very insignificant effect on the parameters of plant height and 

number of productive branches and had a very significant effect on the production 

of sample tomatoes and the production of tomato fruit per plot where the highest 

treatment was at K3 dose = 1.5 kg / plot / polybag. . The provision of vegetable 

waste POC showed a significant effect on the parameters of plant height and 

number of productive branches and had a very significant effect on the production 

of sample tomatoes and the production of tomatoes per plot. The interaction of 

goat manure and vegetable waste POC had no significant effect on all 

parameters. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Tomat adalah tanaman komoditas pertanian, yang mempunyai rasa sangat 

unik, yakni perpaduan rasa manis dan asam, yang menjadikan tomat sebagai salah 

satu buah yang memiliki banyak penggemar dikalangan masyarakat untuk 

dikonsumsi (Mayryanto  dkk, 2015)  

Sebagai sumber vitamin, tomat kaya akan vitamin C yang berguna untuk 

meningkatkan kekebalan tubuh serta mengobati berbagai macam penyakit, seperti 

sariawan. Vitamin A yang berguna untuk mencegah dan mengobati xeropthalmia 

pada mata juga banyak tergantung dalam tomat. Tomat juga mengandung serat 

untuk membantu penyerapan makanan dalam pencernaan serta mengandung 

potassium yang bermanfaat untuk menurunkan tekanan darah tinggi. Komposisi 

dn kandungan nilai gizi tomat disajikan pada tabel (Eka, 2010) 

Peranan teknik budidaya tanaman tomat sangat vital dalam peningkatan 

Produktivitas dan kualitas. Hasil yang diperoleh tidak akan maksimal tanpa 

didukung dengan teknik budi daya yang baik dan tepat (Syukur dkk, 2015) 

Berdasarkan data dari Bahan Pusat Statistik Sulawesi Tenggara (2009), 

produksitomat pada tahun 2011 sebanyak 3.009 ton dengan luas panen seluas 40 

ha, sementara untuk Desa Lapandewa pada tahun 2011 produksi tanaman tomat 

sebanyak 93,58 ton dengan luas sekitar 10,56 ha (Pratiwi, 2009) 

Indonesia sebagai Negara agraris masih mengandalkan sector pertanian 

sebagai sector yang berperan penting dalam menunjang perekonomian nasional. 

Dari rector pertanian, sektor hortiluktura merupakan komoditas yang sangat
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tinggi. Salah satunya tanaman hortikultura sangat tinggi. Salah satu tanaman hortikultura 

di Indonesia adalah tomat (Solanum lycopersicum). Kebutuhan akan tomat sangat tinggi, 

sementara produksi tomat masih rendah. Rendahnya produksi tomat mungkin disebabkan 

karena penangan dalam penanaman, antara lain pemberian pupuk yang tidak sesuai 

dengan karakter tanah akan membuat tanah menjadi rusak dan tidak subur (Purwati dkk, 

2009). 

Kuntum bunganya terdiri dari lima helai daun kelopak dan lima makota. Daun tomat 

berwarna hijau dan berbulu. Bunga tanaman tomat  berwarna kuning. Buahnya berbentuk 

bulat, bulat lonjong, bulat pipih,oval/ buah yang masih muda berwarna merah cerah atau 

gelap, merah kekuning-kuningan, atau merah kehitaman. Buahnya memiliki daging buah 

yang lembut, lunak, dan kadang-kadang banyak mengandung biji. Buah tomat memiliki 

rasa manis, asam, dan sedikit dingin (Pratiwi, 2009) 

Selain penggunaan media tumbuh, hormon tumbuh juga dapat mendorong 

pertumbuhan. Pengaruh hormon tumbuh tergantungpadacara pemakaiannya. Pada kadar 

rendah hormon tumbuh akan mendorong pertumbuhan tanaman, sedangkan 

pada kadar tinggi akan menghambat pertumbuhan, meracuni bahkan mematikan tanaman 

(Yunita, 2011). 
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Tabel 1. Kandungan Nilai Gizi dan Kalori Dalam Tomat per 100 g Bahan 

Makanan : 

JenisZat Sari Air Tomat Tomat Muda Tomat Masak 

Kalori (kal) 15 23 20 

Protein (g) 1 2 1 

Lemak (g) 0,2 0,7 0,3 

Karbohidrat (g) 3,5 2,3 4,2 

Vitamin B ( mg) 0,5 0,07 0,6 

Vitamin C (g) 10 30 40 

Kalsium (mg) 7 5 5 

Fosfor 15 27 26 

Besi (mg) 0,4 0,5 0,5 

Air (g) 94 93 94 
Sumber: Direktorat Gizi Depkes R.I (1981) 

 

Pupuk kandang kambing mengandung Kalium yang relatif lebih tinggi 

serta kandungan air lebih sedikit dibandingkan dengan pupuk kandang lain 

sementara kadar N dan P relatif sama.  Nilai rasio C/N kotoran kambing 

umumnya masih diatas 30, pupuk kandang yang baik harus mempunyai rasio C/N 

dibawah 20, sehingga pupuk kandang kambing harus difermentasi. 

Pupuk organik cair merupakan salah satu jenis pupuk yang banyak beredar 

di pasaran. Pupuk organik cair kebanyakan diaplikasikan melalui daun atau 

disebut sebagai pupuk cair foliar yang mengandung hara makro dan mikro 

esensial (N, P, K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe,Mn, dan bahan organik). Pupuk 

organik cair selain dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, juga 

membantu meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan kualitas produk 

tanaman, mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan sebagai alternatif 

pengganti pupuk kandang. 
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 Menurut Faatih (2012), pengomposan merupakan salah satu proses 

pengolahan limbah organik menjadi material baru seperti halnya humus.Kompos 

umumnya  terbuat dari sampah organik yang  berasal dari dedaunan dan kotoran 

hewan, yang sengaja ditambahkan agar terjadi keseimbangan  unsur nitrogen dan 

karbon sehingga mempercepat proses pembusukan dan menghasilkan rasio C/N 

yang ideal. 

 Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Efektivitas Pemberian pupuk Kandang kambing dan POC Limbah 

sayuran Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Tomat (Solanum 

lycopersicum) 
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Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui efektivitas pemberian pupuk kotoran  kambing terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman tomat (S. lycopersicum) 

Untuk mengetahui efektivitas pemberian POC limbah sayuran terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman tomat (S. lycopersicum). 

Untuk mengetahui efektivitas interaksi pupuk kotoran kambing dan POC 

limbah sayuran terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat (S. 

lycopersicum) 

Hipotesis Penelitian 

Ada  pengaruh pemberian pupuk kotoran kambing terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman tomat (S. lycopersicum) 

Ada  pengaruh pemberian POC limbah sayuran terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman tomat  (S. lycopersicum) 

Ada pengaruh interaksi pemberian pupuk kotoran kambing dan POC 

limbah sayuran terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman (S. lycopersicum). 

Kegunaan Penelitian 

 Sebagai sumber data dalam penulisan skripsi yang merupakan salah satu 

syarat untuk dapat melaksanakan sidang meja hijau guna memperoleh gelar 

sarjana pertanian pada Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan 

Panca Budi Medan.  

Sebagai bahan refrensi dan  informasi  bagi para pembaca, khususnya bagi 

para petani yang ingin menanam tanaman tomat (Solanum lycopersicum) 

 



 

6 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Klasifikasi Tanaman Tomat 

Divisio  : Spermatophyta 

Subdiviso : Angiospermae 

Class  : Dicotyledoneae 

Superorder : Asteridae 

Order  : Polemoniales 

Family  : Solanaceae 

Genus  : Solanum   

Species : Solanum lycopersicum 

  

Aplikasi pupuk kotoran kambing berpengaruh nyata terhadap serapan N 

tanaman hal ini disebabkan rasio C/N pada pupuk kandang kambing rendah yaitu 

(7,02) dan C-organik pada pupuk kandang kambing rendah yaitu (6,32), sehingga 

semakin tinggi bahan organik tanah semakin tinggi nilai KTK tanah, dan 

penyediaan hara N pada tanaman tinggi, sehingga unsur hara N tersebut dapat 

memicu pertumbuhan dan pada masa vegetative tanaman jagung dan selanjutnya 

meningkatkan pertumbuhan akar dalam menyerap hara. (Nurshanti, 2009) 

 Sampah sayur-sayuran merupakan bahan buangan yang biasanya di buang 

secara open dumping tanpa pengelolaan lebih lanjut sehingga akan meninggalkan 

gangguan lingkungan dan bau tidak sedap. Limbah sayuran mempunyai

kandungan gizi rendah, yaitu protein kasar sebesar 1-15% dan serat kasar 5-38%. 

(Afifudin, 2011) 
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Tanaman memerlukan makanan yang sering disebut unsur hara  tanaman. 

Tanaman dapat menggunakan bahan senyawa anorganik untuk memenuhi 

kebutuhan energi dan pertumbuhannya. Dengan melalui proses fotosintesis, 

tanaman menggunakan karbon yang berasal dari CO2 di atmosfir, ditambah 

dengan air yang berasal dari tanah, diubah menjadi bahan organik (karbohidrat) 

oleh khlorofil dengan bantuan sinar matahari. Unsur yang diserap untuk 

pertumbuhan dan metabolism tanaman dinamakan hara tanaman (Lakitan, 2012).  

 Pemupukan adalah suatu tindakan memberikan tambahan unsur hara pada 

tanah baik langsung maupun tak langsung sehingga dapat memberikan nutrisi bagi 

tanaman. Pemupukan merupakan hal penting yang diberikan ke tanaman 

agartanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman sangat di pengaruhi oleh pemberian pupuk dan 

keterssediaan unsur hara di dalam tanah (Irvan, 2013) 
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Morfologi Tomat 

Akar 

Tanaman tomat memiliki akar tunggang, yang berwarna keputih-putihan 

dan berbau khas. Perakaran tanaman tidak terlalu dalam, menyebar ke semua arah 

hingga kedalaman rata-rata 30 - 40 cm, namun dapat mencapai kedalaman hingga 

60 - 70 cm. Akar tanaman tomat berfungsi untuk menopang berdirinya tanaman 

serta menyerap air dan unsur hara dari dalam tanah. Oleh karena itu tingkat 

kesuburan tanah di bagian atas sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman dan produksi buah, serta benih tomat yang dihasilkan. 

Batang 

Batang tanaman tomat berbentuk persegi empat hingga bulat, berbatang 

lunak tetapi cukup kuat. Batang tanaman berwarna hijau, pada ruas-ruas batang 

mengalami penebalan, dan pada ruas bagian bawah akar-akar pendel. Selain itu, 

batang tanaman tomat dapat bercabang banyak yang menyebar secara merata  

Daun 

Daun tomat berbentuk oval dengan panjang 20-30 cm. Tepi daun bergerigi 

dan membentuk celah-celah yang menyirip. Diantara daun-daun yang bersirip 

bedsar teerdapat sirip kecil dan ada pula yang bersirip besar lagi (bipinnatus). 

Umumnya, daun tomat tumbuh di dekat ujung dahan atau cabang, memiliki warna 

hijau dan berbulu. 
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Bunga  

Bunga tanaman tomat tergolong sempurna (hermaprodite), yakni 

memiliki organ jantan (benang sari) dan organ betina (kepala putik) pada bunga 

yang sama. Dengan demikian, tomat bisa melakukan penyilangan sendiri, 

sekaligus mampu melakukan penyerbukan silang dengan bantuan serangga, 

seperti lebah. Penyerbukan silang lebih umum terjadi di daerah tropis 

dibandingkan dengan daerah yang beriklim sedang. 

Ukuran bunga relatif kecil dengan diameter sekitar 2 cm. Bunga 

berwarna kuning dan tertsusun dalam satu rangkaian (dompolan) dengan jumlah 

5-10 bunga setiap dompolan, tergantung pada varietasnya. Dalam satu kuntum 

bunga terdapat 5-6 helai mahkota yang berwarna kuning cerah dan berukuran 

sekitar 1 cm, bertangkai pendek dengan kepala sari yang panjangnya 5mm. 

Kelopak berjumlah lima buah, berwarna hijau, dan terletak di bagian 

bawah atau pangkal bunga. Benang sari berjumlah enam buah, bertangkai pendek 

dan berkepala sari yang panjangnya 5 mm, dan berwarna sama dengan mahkota 

bunga. Pada benang sari terdapat kantong yang letaknya menjadi satu 

danmembentuk bumbung yang mengelilingi tngkai kepala putik. Bunga tomat 

tumbuh dari cabang yang masih muda dengan letak menggantung. 

Tangkai putik yang pendek menyebabkan kepala putik terletak 

berdekatan dengan tabung sari. Akibatnya, tomat menjadi sulit untuk melakukan 

penyerbukan silang. Dengan demikian, persentase menyerbuk sendiri secara alami 

menjadi sangat tinggi. Bahkan di daerah beriklim sedang, nilai penyerbukan 

silang alami mencapai 0,5-4% 
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Buah 

Buah tomat memilki bentuk bervariasi, mulai bulat lonjong, bulat halus, 

bulat beralur, bulat dengan bentuk datar pada ujung atau pangkalnya, hingga 

bentuk yang tidak teratur. Bentuk dan ukuran tersebut tergantung varietas. Waktu 

masih muda buahnya berwarna hijau muda sampai hijau tua, berbulu, dan 

memiliki rasa asam, getir, dan berbau tidak enak karna mengandung lycopersicin. 

Namun demikian, setelah tua buahnya menjadi sedikit kuning, merah 

cerah atau gelap, merah kekuningan, kining atau merah kehitaman, dan 

rasanyapun menjadi enak, karna semakin matang kandungan licopersicinya 

semakin menghilang. Bagian dalam buah memilki ruang yang dipenuhi biji. 

Jumlah ruang bervariasi, mulai dari dua ruang, seperti varietas pyriforme, hingga 

lebih dari dua ruang. Idealnya, buah memilki tiga ruang. Dengan kondisi ini, buah 

akan lebih tahan (tidak mudah gepeng), meski ditempatkan pada posisi yang tidak 

baik ketika penanganan pascapanen. 

Ukuran buah juga bervariasi, tergantung pada varietas. Varietas cherry 

misalnya, hanya memiliki diameter buah 2 cm, sementara varietas lainya bisa 

mencapai 15 cm. Karana itu, berat  tokmat pun bervariasi, mulai dari 8 gram 

sampai 180 gram. 

BiBiji  

Biji tomat berbentuk pipih, berbulu dan berwarna putih, putih kekuningan 

atau coklat muda. Panjangnya 3-5 mm dan lebar 2-4 mm. Biji saling melekat, dan 

diselimuti daging buah, dan tersusun berkelompok dengan dibatasi daging buah. 

Jumlah biji setiap buahnya bervariasi, tergantung pada varietas dan lingkungan,
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maksimum 200 biji per buah. Umumnya, biji digunakan untuk bahan perbanyakan 

tanaman. Biji mulai tumbuh setelah ditanam 5-10 hari. 

Sementara itu, berdasarkan tipe pertumbuhan atau ketinggian pohonya, tanaman 

tomat dibedakan menjadi tiga jenis. 

Tipe indeterminate, yakni tanaman tomat yang pertumbuhanya tidak di akhiri 

dengan tumbuhnya bunga dan buah. Umur panenya relatif lama dan pertumbuhan 

batangnya relatif lambat. Ketinggian pohonya mencapai 160 cm hingga 2 meter. 

Meski bisa tumbuh tinggi, umurnya hanya 4 bulan. 

Tipe determinate, yakni tanaman tomat yang pertumbuhanya diakhiri dengan 

tumbuhnya rangkaian bunga atau buah, sehingga batang tanaman tidak bisa 

tumbuh tinggi.  

Ketinggian pohonya hanya 50-80 cm. Umur panenya relatif pendek dan 

pertumbuhan batangnya cepat. Agar tnaman bisa tumbuh lebih tinggi, disarankan 

untuk tidak memotong tunas yang tumbuh pada ketiak daun terlalu dini. 

Tipe semi inderteminate atau intermediate, yakni tanaman tomat ini merupakan 

persilangan tomat jenis anderteninate dan determinate. Dengan demikian, tomat 

ini bisa menghasilkan tomat varietas hibrida yang mempunyai sifat kedua tomat 

tersebut. 

Syarat Tumbuh Tanaman Tomat 

Iklim 

Secara alami, iklim sangat berpengaruh terhadap budidaya tanaman 

Tomat. Kondisi Iklim untuk pertumbuhan tanaman tomat yaitu daerah yang 

mempunyai suhu malam hari 16oC dan pada siang hari 23oC sedangkan suhu yang 

ideal 24-28oC.  



12 

 

 

Tanaman tomat dapat tumbuh dengan baik pada musim kemarau dengan 

pengairan yang cukup. Kekeringan banyak mengakibatkan banyak bunga yang 

gugur, lebih-lebih bila disertai dengan angin kering. Sebaliknya pada musim hujan 

pertumbuhannya kurang baik karena kelembaban dan suhu yang tinggi akan 

menyebabkan timbulnya banyak penyakit. 

Tanaman tomat memerlukan sinar matahari yang cukup. Kekurangan sinar 

matahari menyebabkan tanaman tomat terserang penyakit, baik parasit atau non 

parasit. Intensitas sinar matahari sangat penting dalam pembentukan vitamin C 

dan karoten dalam buah tomat. Sinar matahari berintensitas yang tinggi akan 

menghasilkan vitamin C dan karoten (provitamin A) yang lebih tinggi. 

Pertumbuhan tanaman tomat didataran tinggi lebih baik dari pada didataran 

rendah karena tanaman menerima sinar matahari lebih banyak tetapi suhu rendah.  

Tanah  

Secara umum, tanaman tomat dapat ditanam di segala jenis tanah, mulai 

dari tanah pasir sampai tanah lempung berpasir yang subur, gembur, berporus, 

banyak mengandung bahan organik dan unsur hara, serta mudah merembeskan 

jair. Tingkat kemasaman tanah (pH) yang sesuai untuk budidaya tomat ialah 

berkisar 5,0-7,0. Akar tanaman tomat rentan terhadap kekurangan oksigen. Oleh 

karena itu, tanaman tomat tidak boleh tergenangi oleh air. Dalam pembudidayaan 

tanaman tomat, sebaiknya dipilih lokasi yang topografi tanahnya datar sehingga 

tidak perlu dibuat teras-teras dan tanggul. 
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Suhu 

 Suhu yang paling idieal untuk perkecambahan benih tanaman tomat adalah 

30 ºC.  Sementara itu, suhu ideal untuk pertumbuhan tanaman tomat adalah 24-

280 ºC. Tanaman tomat pada fase vegetative setidaknya tanaman tomat 

memerlukan curah hujan yang cukup. Sebaliknya pada fase generative 

memerlukan curah hujan yang sedikit. 

Kelembapan 

 Kelembapan relative yang diperlukan untuk pertumbuhan taaman tomat 

adalah 80% 

Media tanam 

Pupuk Kotoran kambing mengandung nilai rasio C/N sebesar 21,12% 

(Cahaya dan Nugroho, 2009). Selain itu, kadar hara kotoran kambing 

mengandung N sebesar 1,41%, kandungan P sebesar 0,54%, dan kandungan K 

sebesar 0,75%.  

Menurut Sugeng (2012), tujuan pemberian pupuk terutama pada tingkat produksi 

tinggi, adalah (a) melengkapi penyediaan hara secara alami yang ada didalam 

tanah untuk memenuhi kebutuhan tanaman (b) menggantikan unsur-unsur hara 

yang hilang karena terangkut dengan hasil panen, pencucian dan sebagainya (c) 

memperbaiki kondisi tanah yang kurang baik atau mempertahankan kondisi tanah 

yang sudah baik untuk pertumbuhan tanaman. Pemupukan merupakan salah satu 

tindakan pemeliharaan tanaman yang bertujuan menambah ketersediaan unsur 
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hara yang dibutuhkan oleh tanaman sehingga dapat meningkatkan kualitas dan 

kuantitas hasil tanaman.  

Pupuk cair organik adalah pupuk yang bahan dasarnya berasal dari hewan 

atau tumbuhan yang sudah mengalami fermentasi dan berntuk produknya berupa 

cairan. Kandungan bahan kimia di dalamnya maksimum 5%. Penggunaan pupuk 

cair memiliki beberapa keuntungan sebagai berikut : 1. Pengaplikasiannya lebih 

mudah jika dibandingkan dengan pengaplikasian pupuk organik padat. 2.  Unsur 

hara yang terdapat di dalam pupuk cair mudah diserap tanaman 3. Mengandung 

mikroorganisme yang jarang terdapat dalam pupuk organik padat. 4.Pencampuran 

pupuk cair organik dengan pupuk organik padat dapat mengaktifkan unsur hara 

yang ada dalam pupuk organik padat tersebut. 

Kompos sayuran dalam bidang pertanian  merupakan pupuk yang berasal 

dari tumbuhan atau tanaman. Kompos sayuran biasanya dalam penggunaanya 

yaitu untuk menambah unsur hara tanah, terutama nitrogen karena Kompos 

sayuran banyak mengandung unsur tersebut. Tanaman yang dapat dijadikan 

kompos sayuran biasanya tanaman yang tergolomg dalam keluarga Leguminosae, 

karena tanaman dari keluarga Leguminosae mempunyai akar yang di tempeli oleh 

bakteri Rhizobium yang dapat mengikat nitrogen dari udara. (Parnata, 2010). 

  Ada beberapa tanaman yang dapat dijadikan kompos sayuran seperti 

tanaman yang memiliki ciri-ciri yaitu sistem perakaran dangkal dan memiliki akar 

serabut, daun lebat tetapi batang tidak terlalu keras, bagian daun lunak sehingga 

mudah terurai oleh mikro organisme. Pupuk hijau selain menambah 
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unsur nitrogen dalam tanah juga bermanfaat untuk menambah bahan organik 

dalam tanah, mengembalikan unsur hara yang hilang serta mendukung kehidupan 

jasad renik di dalam tanah.  

POC Limbah Sayuran 

 Limbah pasar sayur berpotensi sebagai pengawet maupun sebagai starter 

fermentasi karena memiliki kandungan asam tinggi dan mikrobia yang 

menguntungkan. Asam pada limbah pasar sayur diduga berupa asam laktat 

sebagai hasil metabolisme bakteri asam laktat. Pemanfaatan ekstrak limbah pasar 

sayur hasil fermentasi yaitu berupa asam organik, dapat digunakan sebagai 

pengawetan secara biologi maupun sebagai starter untuk fermentasi pakan.  

Limbah sayuran adalah limbah yang di hasilkan  dari aktivitas produksi 

pasar sayur yang bersumber dari pedagang sayuran. Sayur-sayuran yang busuk 

dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair(POC) yang berguna untuk 

kebutuhan unsur hara pada tanaman. Pupuk organik dapat berfungsi sebagai 

sumber zat makanan bagi tanaman. Kandungan unsur hara yang terdapat dalam 

pupuk organik lebih lengkap walaupun kadarnya tidak setinggi pupuk anorganik. 

Kandungan lengkap pupuk organik tersebut terdiri atas unsur makro dan mikro 

yang di butuhkan bagi pertumbuhan tanaman. Pupuk organik lebih penting dari 

sekedar penyediaan unsur hara karena pupuk organik berperan untuk memperbaiki 

kondisi fisik tanah (Mulyati, 2018)  

Menurut Dewi (2007) dari 350 gram limbah pasar sayur dapat dihasilkan 

100-120 ml ekstrak limbah pasar sayur. Pasar cepogo mampu menghasilkan 660 

kg limbah sayur setiap hari, sehingga dapat di gunakan untuk dibuat ekstrak 
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limbah pasar salur sebanyak 188,57 liter setiap hari. Total bakteri asam laktat 

pada ekstrak limbah pasar sayur adalah 5,9 x 10e CFU/ml 

Pupuk Organik Cair Limbah Sayuran 

 Bahan yang digunakan dalam pembuatan POC limbah sayuran yaitu : 

kangkung, bayam dan sawi, brokoli gula merah, EM4, Air kelapa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAHAN DAN METODE 

  

Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2020 sampai Maret 2020.  Bertempat 

di Jalan Paya Bakung, Kampung 9 Sumber Melati Diski, Kecamatan Sunggal, Kabupaten 

Deli Serdang, Sumatera Utara.  

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pupuk Kotoran Kambing, 

POC Limbah Sayuran, Benih Tomat (Solanum lycopersicum) Varietas Kania F1, air, dan 

tanah. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, cangkul, meteran, gembor, 

kamera, tali plastik, gergaji, bambu, plang nama, timbangan,  dan alat tulis. 

Metode Penelitian 

 Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) factorial 

yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 16 kombinasi perlakuan dan 2 ulangan 

sehingga diperoleh jumlah plot seluruhnya adalah 32 plot perlakuan penelitian. 

a. Faktor I adalah pemberian Pupuk Kotoran Kambing (K) yang terdiri dari 4 

taraf pemberian, yaitu: 

K0 = Kontrol 

K1 = 0,5 kg / polybag 

K2 = 1 kg / polybag 

K3 = 1,5 kg / polybag 
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b. Faktor II adalah pemberian POC Limbah Sayuran (S) yang terdiridari 4 

taraf pemberian, yaitu: 

S0=  Kontrol 

S1= 100 ml/liter air/polybag 

S2= 200 ml/liter air/polybag 

S3= 300 ml/liter air/polybag 

Kombinasi perlakuan 16 kombinasi. 

K0S0  K0S1  K0S2   K0S3 

K1S0  K1S1  K1S2  K1S3 

K2S0  K2S1     K2S2     K2S3 

K3S0  K3S1  K3S2  K3S3 

Jumlah ulangan 

( t-1) (n-1)   ≥ 15 

(16-1) (n-1)  ≥15 

15 (n-1)   > 15 

15 n-15   ≥15 

15 n   ≥ 15+15 

15n    ≥ 30 

n   ≥ 30/15 

n   ≥2 ( ulangan) 
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Metode Analisis Data 

 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk menarik 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah dengan metode linier yang diasumsi untuk 

rancangan acak Kelompok (RAK) faktorial: 

Yijk = µ0 + ρi + ɑj + (αβ)jk + Σijk 

Dimana : 

Yijk  = Hasil pengamatan pada blok ke- i, faktor pemberian pupuk kotoran 

kambing taraf ke-j, dan pemberian POC limbah sayuran pada taraf 

ke-k 

μ0 = Efek  nilai tengah          

ρi  = Efek dari blok ke- i 

ɑj  = Efek dari pemberian pup kotoran kambing pada taraf ke-j 

(αβ)jk = Efek interaksi antara faktor pemberian pupuk kotoran kambing pada 

taraf ke-j dan pemberian POC limbah sayuran pada taraf ke-k 

Σijk = Efek error pada blok ke-i faktor pemberian pupuk kotoran kambing 

pada taraf ke-j dan pemberian POC limbah sayuran pada taraf ke-k 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Persiapan Lahan 

 Lahan yang akan digunakan untuk penelitian bertempat dilahan sawah 

atau rawa. Lahan dibersihkan dari gulma yang tumbuh di atasnya. Kemudian 

tanah di cangkul digemburkan, lalu dibersihkan dari sisa-sisa akar tanaman dan 

diratakan. Setelah  lahan dibersihkan dan dicangkul kemudian pembuatan plot  

penelitian  dengan ukuran 100 cm x 100 cm dan jarak antar plot 50 cm dan jarak 

antar ulangan 100 cm dengan arah Utara-Selatan.  

Pengolahan tanah dimaksudkan untuk mempersiapkan tempat penanaman 

sebaik mungkin, terutama untuk menjamin sistem perakaran tanaman, tata udara 

(Aerasi), tata air (Drainase) dan mempertinggi tersedianya unsur hara yang di 

butuhkan oleh tanaman serta dapat membunuh organisme yang tidak baik yang 

berada di dalam tanah.  

    Persiapan Benih 

Benih yang dipilih adalah benih yang berkualitas baik, bebas dari hama 

penyakit, bentuknya seragam dan bibitnya harus dalam kondisi baik. Benih yang 

dipakai adalah benih Tomat Varietas Kania F1.  

Penyemaian Benih 

Sebelum dilakukan persemaian benih tomat, benih direndam terlebih 

dahulu selama ±10 menit. Persemaian dilakukan didalam kotak kecil, media 

persemaian adalah campuran tanah dan kotoran kambing yang telah di 

fermentasikan dengan perbandingan 2:1. Benih ditanamkan kedalam kotak 

persemaian, benih dipelihara hingga umur 10-15 hari setelah penyemaian.
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Pembuatan Plot 

Setelah pembersihan  lahan  penelitian dari segala jenis sampah dan gulma 

selesai kemudian dibuat plot-plot penelitian sesuai bagan penelitian dengan 

ukuran 100×100 cm. jarak antar plot 50cm Dan jarak antar ulangan 75cm. 

Pengisian Polybag 

 Penanaman tanaman tomat menggunakan polybag berukuran 25 x 25 cm. 

sebelum dimasukkan kedalam polibag tanah terlebih dahulu di gemburkan agar 

kerikil-kerikil kecil bisa dibuang. Polybag di isi sesuai dengan perlakuan yang di 

lakukan. 

Pemberian Pupuk Kotoran Kambing  Pada Media Tanam 

 Media tanam di aplikasikan di awal penelitian dengan menggunakan 

polybag. Sebelum penanaman, polybag di isi pupuk kandang kambing yang di 

campur dengan topsoil sesuai dengan perlakuan. 

Penanaman 

 Penanaman benih di lakukan di polybag, benih di masukkan ke dalam 

polybag 1-2 benih/polibag. Penanaman di lakukan pada sore hari agar benih dapat 

beradaptasi dengan lingkungan. 

Penyusunan Polybag 

Polybag dususun pada plot sebanyak 4 polybag perplot, bertujuan untuk 

memudahkan dalam pemeliharaan dan agar tidak terjadi persaingan unsur hara 

serta cahaya matahari. 
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Pemberian POC Limbah Sayuran 

Pemberian POC Limbah Sayuran diberikan 3 kali selama penanaman 

dilakukan, yaitu pada 2 minggu setelah tanam, dan 3 sampai 6 minggu setelah 

tanam dengan interval 2 minggu dengan cara menyiramkan ke dalam polybag 

merata dan sesuai dengan perlakuan medosis yang telah di tentukan. Pemberian 

dilakukan pada sore hari. 

 Penentuan Tanaman Sampel 

 Semua tanaman pada plot menjadi tanaman sampel, dan semua tanaman 

sampel diberi patok standar. Kemudian di beri nomor untuk Tanaman dengan 

secara acak. 

Pemeliharaan Tanaman 

Pemeliharaan tanaman terdiri dari : 

Penyiraman  

 Penyiraman di lakukan dua kali sehari  yaitu pagi dan sore hari. Bila turun 

hujan dan keadaan tanah cukup basah, maka penyiraman tidak perlu dilakukan. 

Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor atau ember dengan jumlah 

air yang diberikan sama untuk setiap polybag (±2liter). 

Penyisipan  

 Penyisipan dilakukan pada saat tanaman berumur 10-20 hari setela 

penanaman, penyisipan dilakukan karena terdapat tanaman yang mati dan rusak 

pada tanaman sampel. Halini bertujuan agar mendapatkan data yang penuh pada 

tanaman sampel. 



23 

 

 

 

Penyiangan  

 Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut langsung gulma yang 

tumbuh didalam atau di sekitar tanaman. Interval waktu penyiangan dilakukan 1 

minggu sekali atau tergantung dengan keadaan gulma yang tumbuh di lapangan.

Pengendaliah Hama dan Penyakit 

Untuk mengendalikan serangan hama dan penyakit pada tanaman di 

lakukan dengan cara penyemprotan pestisida nabati daun sirsak Interval 

penyemprotan yaitu 2 minggu sekali atau di sesuaikan dengan keadaan gejala 

serangan di lapangan. 

Panen 

 Pemanenan tomat dilakukan setelah 90-100 hari dan buah matang 

fisiologis yang ditandai dengan ciri buah kuning mendekati merah.  

Parameter Yang Di Amati 

Tinggi  Tanaman (cm) 

 Tinggi tanamn di ukur pada umur 2 MST sampai 6 MST dengan interval 2 

minggu . pengukuran tinggi tanaman dilakukan mulai dari ujung patok standard 

sampai  titik tumbuh dengan menggunakan meteran. 

Jumlah cabang produktif  

 Pengamatan jumlah cabang produktif dilakukan sejak tanaman berusia 4 

Minggu dengan cara menghitung cabang yang terdapat pada tanaman sampel, 

dengan interval waktu 1 minggu.  
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Produksi Buah Persampel (g). 

Perhitungan produksi buah persampel dilakukan dengan cara 

mengumpulkan buah yang di panen pada setiap sampel plot. Kemudian dilakukan 

penimbangan sebanyak 3 kali panen. 

 Produksi  buah / plot (g). 

 Penghitungan produksi buah perplot dilakukan dengan cara 

mengumpulkan buah yang dipanen pada semua tanaman pada plot. Kemudian 

dikumpulkan dilakukan penimbangan sebanyak 3 kali panen. 
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HASIL PENELITIAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

 Data pengukuran tinggi tanaman (Solanum lycopersicum) akibat 

pemberian pupuk kotoran kambing dan POC limbah sayuran pada umur 2, 3 dan 4 

minggu setelah tanam (MST) disajikan pada Lampiran 4, 6 dan 8. Sedangkan 

daftar sidik ragam  disajikan pada Lampiran 5,7, dan Lampiran 9. 

 Hasil penelitian setelah di analisis secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk kandang kambing dan pupuk organik cair limbah sayuran 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman tomat umur 2 dan 4 

minggu setelah tanam, namun memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman tomat umur 6 minggu setelah tanam.  Interaksi  antara pemberian pupuk 

kotoran kambing dan pupuk organik cair limbah sayuran memberikan pengaruh 

tidak nyata terhadap tinggi tanaman tomat umur 2,4, dan 6 minggu setelah tanam. 

 Hasil rataan tinggi tanaman akibat pemberian pupuk kotoran kambing dan 

POC limbah sayuran setelah di uji beda rataan dengan uji Jarak Duncant dapat 

dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 2.  Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Tanaman Tomat Akibat Pemberian 

Pupuk Kotoran Kambing (K) dan Pupuk Organik Cair Limbah 

Sayuran (S) pada Umur 2, 4, dan 6 Minggu Setelah Tanam 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman 

2MST 4MST 6MST 

Pupuk Kotoran Kambing (K)       

K0 (0 kg/polybag) 8.51 aA 19.88 aA 29.82 bA 

K1 (0.5 kg/polybag) 8.63 aA 21.44 aA 34.59 aA 

K2 (1.0 kg/polybag) 8.73 aA 23.38 aA 37.53 aA 

K3 (1.5 kg/polybag) 10.11 aA 24.94 aA 38.01 aA 

POC Limbah Sayuran (S)       

S0 (0 ml/liter air/polybag) 8.24 aA 20.78 aA 32.66 bA 

S1 (100 ml/liter air/polybag) 8.59 aA 21.13 aA 32.79 bA 

S2 (200 ml/liter air/polybag) 9.05 aA 22.00 aA 33.19 bA 

S3 (300 ml/liter air/polybag) 10.11 aA 25.72 aA 41.32 aA 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak 

sama berarti berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 

berbeda sangat nyata pada taraf 1 % (huruf besar) 

 

 Pada tabel 1 dapat di lihat bahwa perlakuan pemberian pupuk kandang 

kambing berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman tomat. Tanaman tertinggi 

terdapat pada perlakuan  K3 (1,5 kg /polybag) yaitu 38.01 cm, yang berbeda tidak 

nyata dengan perlakuan K2 (1.0 kg/polybag) yaitu 37.53 cm, dan perlakuan K1 

(0.5 kg/polybag) yaitu 34.59 cm, namun berbeda nyata dengan perlakuan K0 (0 

kg/polibag) yaitu 29.82cm dan K2 (1.0 kg/polybag) yaitu 37.53 cm berbeda tidak 

nyta dengan K1 yaitu (0.5 kg/polybag) yaitu 34.59 cm, namun berbeda nyata 

dengan K0 (0 kg/polibag) yaitu 29.82cm. 

Hasil analisa regresi pengaruh pemberian pupuk kotoran kambing terhadap 

tinggi tanaman tomat umur 6 minggu setelah tanam menunjukkan hubungan yang 

bersifat linear dengan persamaan Y=30.861+5.504(K) r=0.944. dapat dilihat pada 

Gambar 1. 
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 Gambar 1.  Grafik Hubungan Tinggi Tanaman (cm) Tanaman Tomat Akibat 

Pemberian Pupuk Kotoran Kambing pada Umur 6 Minggu Setelah Tanam. 

 

Pada tabel 1 juga dapat dilihat bahwa perlakuan POC limbah sayuran 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanamn tomat. Tanaman tertinggi terdapat pada 

pemberian POC limbah sayuran S3 (300ml/l.air) yaitu 41.32 cm yang berbeda 

nyata dengan perlakuan S2 (200ml/l.air) yaitu 33.19, perlakuan S1 (100ml/l/air) 

yaitu 32.79cm, dan perlakuan S0 pada ( control ) yaitu 32.66 cm. Perlakuan S2 

(200ml/l.air) yaitu 33.19 cm berbeda tidak nyata dengan perlakuan S1 

(100ml/l.air) yaitu 32.79 cm dan  dengan perlakuan S0 pada ( control ) yaitu 32.66 

cm, perlakuan S1 (100ml/l.air) yaitu 32.79 cm berbeda  nyata terhadap S0 pada ( 

control ) yaitu 32.66 cm. 

Hasil analisa regresi pengaruh pemberian pupuk organik cair limbah 

sayuran terhadap tinggi tanaman tomat umur 6 minggu setelah tanam 

menunjukkan hubungan yang bersifat linear dengan persamaan Y=31.034 + 0.026 

(S) r=0.206 dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2.  Grafik Hubungan Tinggi Tanaman (cm) Tanaman Tomat Akibat 

Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Sayuran pada Umur 6 

Minggu Setelah Tanam. 

 

 

Jumlah Cabang Produktif (cabang) 

 Data hasil perhitungan cabang produktif persampel tanaman tomat  

(Solanum lycopersicum) akibat pemberian pupuk kandang kambing dan POC 

limbah sayuran pada umur 4, 5 dan 6 minggu setelah tanam (MST) di sajikan 

pada Lampiran 10, 12, dan 14 sedangkan untuk daftar sidik ragam disajikan pada 

Lampiran 11,13, dan 15. 

 Hasil penelitian setelah di analisis secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk kandang kambing dan POC limbah sayuran memberikan 

pengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabang produktif tanaman tomat umur 2 

dan 4 minggu setelah tanam (MST) namun memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap jumlah cabang produktif tanaman tomat umur 6 minggu setelah tanam 

(MST) serta interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabang 

produktif  pada umur 2, 4 dan 6 minggu setelah tanam (MST) 
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 Rataan jumlah cabang produktif tanaman tomat akibat perlakuan 

pemberian pupuk kandang kambing dan POC limbah sayuran setelah di uji beda 

rataan dengan menggunakan uji Jarak Duncant dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 3.  Rata-rata Jumlah Cabang Produktif (cabang) Tanaman Tomat Akibat 

Pemberian Pupuk Kotoran Kambing (K) dan Pupuk Organik Cair 

Limbah Sayuran (S) pada Umur 2, 4, dan 6 Minggu Setelah Tanam 

Perlakuan 
Jumlah Cabang Produktif 

2 4 6 

Pupuk Kotoran Kambing (K) 

K0 (0 kg/polybag) 

 

1.00 
 

aA 

 

2.06 
 

aA 

 

2.75 
 

bA 

K1 (0.5 kg/polybag) 1.00 aA 2.06 aA 2.78 bA 

K2 (1.0 kg/polybag) 1.03 aA 2.16 aA 2.84 bA 

K3 (1.5 kg/polybag) 1.06 aA 2.31 aA 3.25 aA 

POC Limbah Sayuran (S) 

S0 (0 ml/liter air/polybag) 

 

1.00 
 

aA 

 

2.06 
 

aA 

 

2.69 
 

bB 

S1 (100 ml/liter air/polybag) 1.00 aA 2.09 aA 2.72 bB 

S2 (200 ml/liter air/polybag) 1.00 aA 2.19 aA 2.81 bB 

S3 (300 ml/liter air/polybag) 1.09 aA 2.25 aA 3.41 aA 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak 

sama berarti berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan berbeda 

sangat nyata pada taraf 1 % (huruf besar) 

 

 Pada tabel 2 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran 

kambing berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang produktif tanaman tomat. 

Jumlah cabang produktif tanaman tomat terbanyak dijumpai pada perlakuan K3 

(1.5 kg/polibag) yaitu 3.25 cabang, yang berbeda nyata dengan perlakuan K2 (1.0 

kg/polibag) yaitu 2.84 cabang, perlakuan K1 (0.5 kg/polibag) yaitu 2.78 cabang, 

dan perlakuan K0 (0 kg/polibag) yaitu 2.75 cabang perlakuan K2 (1.0 kg/polibag) 

yaitu 2.84 cabang berbeda tidak nyata terhadap K1 (0.5 kg/polibag) yaitu 2.78 

cabang dan K0 (0 kg/polibag) yaitu 2.75 cabang. 
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Hasil analisa regresi pengaruh pemberian pupuk organik cair limbah 

sayuran terhadap jumlah cabang produktif tanaman tomat umur 6 minggu 

setelahtanam menunjukkan hubungan yang bersifat linear dengan persamaan 

Y=2.672 + 0.313(K) r=0.868  dapat dilihat pada Gambar 3.  

 
Gambar 3.  Grafik Hubungan Jumlah Cabang Produktif (cabang) Tanaman Tomat 

Akibat Pemberian Pupuk Kotoran Kambing pada Umur 6 Minggu 

Setelah Tanam. 

 

Pada tabel 2 juga dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian POC 

limbah sayuran berpengaruh sangat nyata terhadap Jumlah cabang produktif  

tanaman tomat. Jumlah cabang produktif tanaman tomat terbanyak dijumpai pada 

perlakuan S3 (300 ml/liter air/polibag) yaitu 3.41 cabang, yang berbeda sangat 

nyata dengan perlakuan S2 (200 ml/liter air/polibag) yaitu 2.81 cabang, perlakuan 

S1 (100 ml/liter air/polibag) yaitu 2.72 cabang, dan perlakuan S0 (0 ml/liter 

air/polibag) yaitu 2.69 cabang. perlakuan S2 (200 ml/liter air/polibag) yaitu 2.81 

cabang berbeda tidak nyata terhadap perlakuan S1 (100 ml/liter air/polibag) yaitu 

2.72 cabang, dan perlakuan S0 (0 ml/liter air/polibag) yaitu 2.69 cabang. S1 (100 
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ml/liter air/polibag) yaitu 2.72 cabang. Berbeda tidak nyata dengan S0 (0 ml/liter 

air/polibag) yaitu 2.69 cabang. 

Hasil analisis regresi pengaruh pemberian pupuk kotoran kambing 

terhadap jumlah cabang produktif tanaman tomat umur 6 minggu setelah tanam 

menunjukkan hubungan yang bersifat linear dengan persamaan Y=2.569 + 0.002 

(S) r=0.861 dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4.  Grafik Hubungan Jumlah Cabang Produktif (cabang) Tanaman Tomat 

Akibat Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Sayuran pada Umur 6 

Minggu Setelah Tanam. 

 

Produksi Buah per Sampel (gram) 

 Data hasil penimbangan produksi buah per sampel tanaman tomat akibat 

pemberian pupuk kotoran kambing dan pupuk organik cair limbah sayuran  

disajikan pada Lampiran 16.  Sedangkan untuk daftar analisa sidik ragam 

produksi buah per sampel tanaman tomat akibat pemberian pupuk kandang 

kambing dan pupuk organik cair limbah sayuran disajikan pada Lampiran 17. 
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Hasil penelitian setelah  di analisis secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk kotoran kambing dan POC limbah sayuran berpengaruh sangat 

nyata terhadap produksi buah persampel tanamaan tomat. Serta interaksi 

keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap produksi buah persampel tanaman 

tomat (Solanum lycopersicum). 

 Rataan produksi buah persampel tanaman tomat akibat pemberian pupuk 

kotoran kambing dan POC limbah sayuran setelah di uji beda rataan dengan 

menggunakan uji jarak Duncant dapat di lihat pada tabel 3. 

Tabel 4.  Rata-rata Ptoduksi per Sampel (g) Tanaman Tomat Akibat Pemberian 

Pupuk Kotoran Kambing (K) dan Pupuk Organik Cair Limbah 

Sayuran (S)  

Perlakuan Produksi per Sampel (g) 

Pupuk Kotoran Kambing (K) 

K0 (0 kg/polybag) 

 

169.70 
 

dD 

K1 (0.5 kg/polybag) 197.84 cC 

K2 (1.0 kg/polybag) 234.04 bB 

K3 (1.5 kg/polybag) 399.15 aA 

POC Limbah Sayuran (S) 

S0 (0 ml/liter air/polybag) 

 

208.29 
 

cC 

S1 (100 ml/liter air/polybag) 241.83 bB 

S2 (200 ml/liter air/polybag) 259.62 bB 

S3 (300 ml/liter air/polybag) 291.00 aA 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak 

sama berarti berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 

berbeda sangat nyata pada taraf 1 % (huruf besar) 

 

Pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk 

kandang kambing memberikan pengaruh sangat nyata terhadap produksi buah 

per sampel tanaman tomat.  Produksi buah per sampel tanaman tomat terberat 

dijumpai pada perlakuan K3 (1.5 kg/polibag) yaitu 399.15 g, yang berbeda 

sangat nyata dengan perlakuan K2 (1.0 kg/polibag) yaitu  
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169.70 g, perlakuan K1 (0.5 kg/polibag) yaitu 197.84 g, dan perlakuan K0 (0 

kg/polibag) yaitu 169.70 g. perlakuan K2 (1.0 kg/polibag) yaitu 234.04 g, 

berbeda sangat nyata terhadap  K1 (0.5 kg/polibag) yaitu 197.84 g, dan K0 (0 

kg/polibag) yaitu 169.70 g. perlakuan K1 (0.5 kg/polibag) yaitu 197.84 g 

berbeda sangat nyata terhadap  K0 (0 kg/polibag) yaitu 169.70 g. 

Hasil analisa regresi pengaruh pemberian pupuk kandang kambing 

terhadap produksi buah per sampel tanaman tomat  menunjukkan hubungan 

yang bersifat linear dengan persamaan Y=141.501 + 144.909 (S) r=0.910  dapat 

dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5.  Grafik Hubungan Produksi Buah per Sampel (g) Tanaman Tomat 

Akibat Pemberian Pupuk Kandang Kambing. 

 

  

Pada  Tabel 3  dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk organik 

cair limbah sayuran memberikan pengaruh sangat nyata terhadap produksi buah 

per sampel tanaman tomat.  Dimana untuk produksi buah per sampel tanaman 

tomat terberat dijumpai pada perlakuan S3 (300 ml/liter air/polibag) yaitu 291.00 

g, yang berbeda sangat nyata dengan perlakuan S2 (200 ml/liter air/polibag) yaitu 
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259.62 g, yang berbeda tidak nyata terhadap perlakuan S1 (100 ml/liter 

air/polibag) yaitu 41.83 g, berbeda tidak nyata dengan S0 (0 ml/liter air/polibag) 

yaitu 208.29 g. perlakuan S1 (100 ml/liter air/polibag) yaitu 41.83 g. berbeda 

sangat nyata dengan S0 (0 ml/liter air/polibag) yaitu 208.29 g. 

Hasil analisa regresi pengaruh pemberian pupuk organik cair limbah 

sayuran terhadap produksi buah per sampel tanaman tomat menunjukkan 

hubungan yang bersifat linear dengan persamaan Y=210.293 + 0.266 (S) r=0.994  

dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

 
 

Gambar 6.  Grafik Hubungan Produksi Buah per Sampel (g) Tanaman Tomat 

Akibat Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Sayuran 

 

Produksi Buah per Plot (g) 

 Data hasil penimbangan buah perplot tanaman tomat pada pemanenan 1,2, 

dan 3 akibat pemberian pupuk kandang kambing dan POC limbah sayuran 

disajikan pada Lampiran 18. Sedangkan untuk daftar analisa sidik ragam disajikan 

pada Lampiran 19. 
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 Hasil penelitian setelah di analisis secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk kandang kambing dan pupuk organik cair limbah sayuran 

memberikan pengaruh sangat nyata terhadap produksi buah per plot tanaman 

tomat.  Interaksi antara pemberian pupuk kandang kambing dan pupuk organik 

cair limbah sayuran memberikan pengaruh tidak nyata terhadap produksi buah per 

plot  tanaman tomat. 

 Rataan jumlah produksi perplot akibat pemberian pupuk kandang kambing 

dan POC limbah sayuran setelah di uji beda rata-rata di uji Jarak Duncant dapat 

dilihat pada tabel 4. 

Tabel 5.  Rata-rata Ptoduksi per Plot (g) Tanaman Tomat Akibat Pemberian Pupuk 

Kotoran Kambing (K) dan Pupuk Organik Cair Limbah Sayuran (S)  

Perlakuan Produksi per Plot (g) 

Pupuk Kotoran Kambing (K) 

K0 (0 kg/polibag) 

 

653.94 

 

dD 

K1 (0.5 kg/polibag) 771.47 cC 

K2 (1.0 kg/polibag) 917.31 bB 

K3 (1.5 kg/polibag) 1610.19 aA 

POC Limbah Sayuran (S) 

S0 (0 ml/liter air/polibag) 

 

787.81 
 

cC 

S1 (100 ml/liter air/polibag) 935.31 bB 

S2 (200 ml/liter air/polibag) 1008.25 bB 

S3 (300 ml/liter air/polibag) 1221.53 aA 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak sama 

berarti berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan berbeda sangat 

nyata pada taraf 1 % (huruf besar) 

 

Pada Tabel 4 tersebut dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk 

pupuk kotoran kambing memberikan pengaruh sangat nyata terhadap produksi 

buah per plot tanaman tomat.  Produksi buah per plot tanaman tomat terberat 

dijumpai pada perlakuan K3 (1.5 kg/polibag) yaitu 1610.19 g, yang berbeda 

sangat nyata dengan perlakuan K2 (1.0 kg/polibag) yaitu 917.31 g, perlakuan K1  



56 

 

 

 
 

 

(0.5 kg/polibag) yaitu 771.47 g, dan perlakuan K0 (0 kg/polibag) yaitu 653.94 g. 

perlakuan K2 (1.0 kg/polibag) yaitu 917.31 g berbeda sangat nyata terhadap 

perlakuan K1 (0.5 kg/polibag) yaitu 771.47 g, dan perlakuan K0 (0 kg/polibag) 

yaitu 653.94 g. perlakuan K1 (0.5 kg/polibag) yaitu 771.47 g berbeda sagat nyata 

dengan perlakuan K0 (0 kg/polibag) yaitu 653.94 g.  

Hasil Analisa regresi pengaruh pemberian pupuk kotoran kambing 

terhadap produksi buah per plot tanaman tomat menunjukkan hubungan yang 

bersifat linear dengan persamaan Y=536.038+ 602.919 (K) r=0.908 dapat di lihat 

pada Gambar 7 

 

 

 
 

Gambar 7.  Grafik Hubungan Produksi Buah per Plot (g) Tanaman Tomat Akibat 

Pemberian Pupuk Kotoran Kambing. 

 

Pada tabel 4 juga POC Limbah sayuran memberikan pengaruh sangat 

nyata terhadap produksi buah per plot tanaman tomat. Produksi buah per plot 

tanaman tomat terberat dijumpai pada perlakuan S3 (300 ml/liter air/polibag) yaitu 

1221.53 g, yang berbeda sangat nyata dengan perlakuan S2 (200 ml/liter 

air/polibag) yaitu 1008.25 g, perlakuan S1 (100 ml/liter air/polibag) yaitu 935.31 
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g, dan perlakuan S0 (0 ml/liter air/polibag) yaitu 787.81 g. perlakuan S2 (200 

ml/liter air/polibag) yaitu 1008.25 g yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan 

S1 (100 ml/liter air/polibag) yaitu 935.31 g, perlakuan S0 (0 ml/liter air/polibag) 

yaitu 787.81 g. S1 (100 ml/liter air/polibag) yaitu 935.31 g berbeda tidak nyata 

dengan  S0 (0 ml/liter air/polibag) yaitu 787.81 g. 

Hasil analisa regresi pengaruh pemberian pupuk organik cair limbah 

sayuran terhadap produksi buah per plot  tanaman tomat menunjukkan hubungan 

yang bersifat linear dengan persamaan Y= 782.113 + 1.374 (S) r = 0.983 dapat 

dilihat pada Gambar 8. 

 
 

Gambar 8.  Grafik Hubungan Produksi Buah per Plot (g) Tanaman Tomat Akibat 

Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Sayuran 
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PEMBAHASAN 

Efektivits Pemberian Pupuk Kotoran Kambing Terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum) 

Hasil analisa data menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang 

kambing berpengaruh sangat tidak nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah 

cabang produktif parameter yang diamati dan berpengaruh sangat nyata terhadap 

jumlah produksi persampel dan perplot. Pada umur 6 MST diperoleh perlakuan 

K3 (1,5kg/polybag) yaitu 38.01 cm (tinggi tanaman sampel), 3.25 cabang (jumlah 

cabang per sampel), 399.15 g (produksi tomat per sampel), 1610.19 g (produksi 

tomat per plot) Pupuk kandang kambing tertinggi pada perlakuan K3 

(1,5kg/polybag) dan terendah pada perlakuan K0 (kontrol).  

Pupuk kandang kambing yang diberikan berpengaruh terhadap tinggi 

tanaman, jumlah cabang produktif dan jumlah buah. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk kandang kambing pada dosis yang berbeda, menunjukkan 

efetivitas tanaman yang berbeda pula. Mikroba yang ada didalam pupuk kandang 

kambing yang di aplikasikan pada tanaman mampu mengikat nitrogen dari udara, 

melarutkan fosfat yang terikat di dalam tanah, memecah senyawa organik 

kompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana dan memacu pertumbuhan 

tanaman (Suhwayono,2011). 

Menurut Muharam (2017), pemberian pupuk kandang kambing sebagai 

sumber pupuk organik mampu meningkatkan kandungan hara, menurunkan pH 

tanah, dan mempunyai daya meningkat air dalam tanah unuk menyediakan nutrisi 

bagi pertumbuhan tanaman, sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik. Dengan 

minimnya unsur hara yang terkandung didalam tanah,maka akan menurunkan 

hasil produksi pada suatu tanaman. 
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Efektivitas Pemberian POC Limbah Sayuran terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum) 

 Hasil analisa data secara statistic menunjukkan bahwa pemberian POC limbah 

sayuran berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah cabang produkti  

parameter yang diamati dan berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah produksi 

persampel dan perplot. pada umur 6MST diperoleh perlakuan S3 (300/ml/air) yaitu 41.32 

cm (tinggi tanaman sampel), 3.41 (jumlah cabang per sampel), dan di produksi buah 

persampel yaitu 291.00 g (produksi tomat per sampel), 1221.53 g (produksi tomat per 

plot) POC limbah sayuran tertinggi pada perlakuan S3 (300/ml/air) dan terendah pada 

perlakuan K0 (kontrol). 

Limbah sayur merupakan sisa yang dihasilkan dari proses pengolahan sayur yang 

di miliki nilai ekonomis rendah. Limbah sayur dihasilkan dari sisa sayuran pasar yang 

tidak terjual dan sisa penyiangan. Limbah sayur memiliki nilai gizi rendah dengan 

kandungan serat tinggi, kadar air yang tinggi dan kandungan protein kasar yang tinggi 

berkisar antar 15-24%. Limbah sayuran terdiri dari limbah daun bawang, seledri, sawi 

hijau, sawi putih, kol, limbah kecambah kacang hijau, klobot jagung, daun kembang kol, 

dan masih banyak lagi limbah-limbah sayuran lainnya. Limbah sayuran mengandung 

kadar air 88,78; Ph 7,68 dan rasio C/N 33,56 (Pardosi dkk, 2014) dan mengandung C-

Organik sebanyak 31,24 dan N-total sebanyak 2,57% (Damayanti dkk, 2017). 
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Interaksi Pemberian Pupuk Kotoran Kambing dan POC Limbah Sayuran 

Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Tomat 

(Solanum lycopersicum) 

 Hasil analisa data secara statistik menunjukkan bahwa interaksi pemberian pupuk 

kandang kambing dan POC limbah sayuran terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

tomat (Solanum lycopersicum) berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah 

cabang produktif. Jumlah buah persampel dan perplot hal ini disebabkan oleh masing 

masing faktor perlakuan saling mempengaruhi satu sama lain.  

 Keberhasilan kegunaan pupuk kotoran kambing maupun POC limbah sayuran 

yang menguntungkan di bidang pertanian dipengaruhi oleh sumber bahan yang di 

gunakan, waktu pengaplikasian, faktor lingkungan (suhu, curah hujan) dan metode 

penyimpanan pupuk sebelum pakai, bahwa aktivitas kehidupan organisme tanah sangat di 

pengaruhi oleh iklim, tanah, dan vegetasi (Ebet, 2015) 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Perlakuan pemberian pupuk kotoran kambing memberikan pengaruh nyata 

terhadap parameter tinggi tanaman dan jumlah cabang produktif dan memberikan 

pengaruh sangat nyata terhadap pengamatan produksi buah per sampel dan produksi buah 

per plot tanaman tomat. dimana perlakuan tertinggi terdapat pada perlakuan K3 = 

1,5/polybag. 

 Perlakuan pemberian pupuk organik cair limbah sayuran memberikan pengaruh 

nyata terhadap parameter tinggi tanaman dan memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap parameter jumlah cabang produktif , produksi buah per sampel dan produksi 

buah per plot tanaman tomat dimana jumlah perlakuan tanaman tomat tertinggi terdapat 

pada perlakuan S3 = 300 ml/liter air/polybag.  

  Interaksi antara pemberian pupuk kotoran kambing dan pupuk organik cair 

limbah sayuran memberikan pengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi tanman 

(cm), jumlah cabang produktif (cabang), produksi buah per sampel (g), dan produksi buah 

per plot (g) tanaman tomat. 

Saran 

 Sebaiknya perlu dilakukan penelitian lanjutan pada tanaman tomat untuk 

mendapatkan dosis pupuk kotoran kambing dan konsentrasi pupuk organik cair  

limbah sayuran yang tepat.  
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